
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Katalis basa heterogen CaO dapat disintesis dari cangkang telur ayam dengan 

kalsinasi pada suhu 1000   selama 1 jam.  

2. Penambahan katalis CaO hasil kalsinasi dalam pembuatan biodiesel dari minyak 

ampas tahu berpengaruh terhadap kualitas biodiesel bila dilihat dari parameter 

kadar FFA dan kadar air. Kadar FFA biodiesel untuk penambahan katalis CaO 2 

% dan 3 % hasil transesterifikasi pertama secara berturut-turut adalah 0,25 % dan 

0,37 %, sedangkan kadar air biodiesel masing-masing adalah 0,16 % dan 0,31 %. 

Sedangkan kadar FFA hasil transesterifikasi ke-2 untuk penambahan katalis CaO 

2 %, 3 % masing-masing adalah 0,22 % dan 0,37 % sedangkan kadar air biodiesel 

masing-masing adalah 0,18 % dan 0,22 %.  

3. Penambahan katalis CaO hasil kalsinasi dalam pembuatan biodiesel berpengaruh 

terhadap rendemen biodiesel baik dalam transesterifikasi pertama maupun 

tranesterifikasi ke-2. Rendemen hasil transesterifikasi pertama adalah 78 % untuk 

penambahan katalis CaO 2 %, dan 82 % untuk penambahan katalis 3%. 

Sedangkan hasil transesterifikasi ke-2 adalah 76,6 % untuk penambahan katalis  

CaO 2 % dan 80 % untuk penambahan katalis 3 %. 

 



5.2 Saran 

Beberapa hal yang peneliti sarankan untuk peneliti selanjutnya adalah 

perlakuan penyimpanan katalis hasil kalsinasi perlu diperhatikan untuk menghindari 

reaksi oksidasi dan untuk mencari operasi optimum dari penambahan jumlah katalis 

CaO dalam produksi biodiesel dari ampas tahu.  
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